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INTISARI

Penelttian mi berhyjuan untuk membandingken sifat fisis dan mekanis dari hasil
pengecoran bentuk pelat berbahan dasar alumimium paduan dengan variasi posisi pengecoran,
yaitu posisi vertikal dan honsontal. Adapun bahan baku yang diginakan adalah piston bekas
kendaraan bermotor.

Pengecoran dilakukan dengan menggunakan cetakan pasir silika yang dikat lempung
12 % dengan kadar ar lebih kurang 8 % dan mengpgunakan dapur pelebur sederhsma
berbahan bakar arang kayu. Dari hasil benda coran yang didapat kemudian dilalakan
berbagai macam pengujian, yaitu : analisis unsur (wi komposisi), uji terik, uji impact Charpy,
upi kekerasan Brnell, uji struktar mikro dan up porositas.

Hasil pengyjian memumjukkam bahwa wrtuk uji komposist dari coran horisontal (H)
memmiliki kandungan utama 78,69 % Al dan 16,66 % Si sedangkan coran vertikal (V)
mengandung 80,52 % Al dan 14,57 % Si. Kekuatan tark rata-rata H = 6,478 kefimm® dan V
= 8,737 keffmm’. Ketahanan impact rata-rata H = 0,02383 J/mm” dan V = 0,02405 J/mm?.
Harga kekerasan Brinell ratarata H = 78,44 kg/mm’ dan V = 81,54 kg/mm’. Dengan
porositas coran horisontal yang cenderung mesata di seluruh bagian, sedangkan untuk coran
vertikal adalah semakin ke atas maka porositasnya semakin banyak.

Dari hasil tersebut maka diketahui bahwa pengscoran akan menghasilkan kualitas
vang lebih baik jika dilakukan dalam posisi vertikal dengan maksud akan diperoleh tekanan
yang lebih besar sehinggs kepadatan coran semakin batk. Tetapi akan lebih bak lagi jika
pengecoran dilakukan menggunakan cetakan pasir kering atau cetakan logam, terutama untuk
mengurangt masalsh porositas. Sedangkan penyebab porositas yang pada coran vertikal yang
semakin keatas semakm banyak adalah dan cara pengistan cetakannya yang dimulai dari
dasar memyu ke atas. Oleh karena itu, yang terakhir membeku adalah bagian atas coran
sehinega gelembung udara yang terbentuk dalam logam cair akan mennju ke tempat tersebut
vang membeku paling aldur.
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